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BAUBAU - Insiden ledakan mobil pengangkut BBM ilegal pada Jumat malam
(24/01/2025) bukan hanya menghanguskan Empat rumah dan mengubah
kehidupan Lima Kepala keluarga menjadi puing-puing, tetapi juga mengungkap
sisi kelam dari ketidakpedulian terhadap praktik ilegal yang merajalela. Teriakan
“Kembalikan Rumah Kami!” bukan hanya sekadar ungkapan putus asa, tetapi
juga jeritan pilu atas ketidakadilan yang dibiarkan tumbuh subur selama bertahun-
tahun.

BBM llegal: Bom Waktu di Tengah Permukiman

Tragedi ini adalah hasil dari bom waktu yang telah lama dibiarkan. Mafia BBM
ilegal selama ini menjalankan bisnis mereka di ruang abu-abu, memanfaatkan
kelonggaran pengawasan hukum dan kolusi dengan oknum tertentu. Mobil
pengangkut yang meledak tersebut adalah simbol nyata dari bagaimana bisnis
gelap ini menyusup ke kehidupan masyarakat tanpa memperhitungkan
keselamatan mereka.

Bagaimana mungkin kendaraan pengangkut bahan bakar berbahaya seperti itu
diizinkan masuk ke wilayah padat penduduk? Dimana peran pihak berwenang
dalam mencegah peredaran BBM ilegal yang jelas-jelas mengancam
keselamatan umum? Pertanyaan ini harus dijawab, bukan hanya untuk korban
kali ini, tetapi untuk mencegah tragedi serupa di masa depan.



Jeritan Warga: Kehilangan yang Tak Tergantikan

Di tengah puing-puing, warga menangis histeris, memohon agar kehidupan
mereka yang hancur dipulihkan. Mereka bukan hanya kehilangan rumah, tetapi
juga rasa aman dan masa depan. “Kembalikan rumah kami seperti semula!”
adalah seruan yang menuntut lebih dari sekadar rekonstruksi fisik. Mereka
meminta pertanggungjawaban, keadilan, dan jaminan bahwa mereka tidak akan
menjadi korban dari keserakahan pihak-pihak yang mencari keuntungan di atas
penderitaan orang lain.

Para korban ini adalah pihak yang paling dirugikan, tetapi sering kali justru
menjadi yang paling terabaikan. Bantuan yang lambat, birokrasi yang berbelit,
dan hilangnya perhatian publik setelah tragedi berlalu sering kali membuat
mereka harus berjuang sendiri untuk pulih dari trauma dan kerugian yang mereka
alami.

Pemerintah Tidak Bisa Lagi Bungkam

Pemerintah memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan jawaban atas
tragedi ini. Tindakan konkret harus segera diambil untuk:



1. Mengusut tuntas mafia BBM ilegal.

Tidak ada kompromi bagi mereka yang mengambil keuntungan dengan
mengorbankan keselamatan masyarakat. Hukuman berat harus dijatuhkan, dan
jaringan distribusi BBM ilegal harus dibongkar hingga ke akar.

2. Membangun kembali rumah warga.

Bantuan cepat dan transparan harus menjadi prioritas. Rumah yang terbakar
bukan sekadar bangunan, tetapi pusat kehidupan keluarga yang hancur.
Pemulihan ini harus dilakukan tanpa menambah penderitaan warga melalui
birokrasi yang rumit.

3. Memperketat pengawasan.

Aparat keamanan dan pemerintah daerah harus memastikan tidak ada lagi
aktivitas ilegal seperti ini yang berpotensi mengancam keselamatan publik.

Menjadikan Tragedi Sebagai Titik Balik

Tragedi ini seharusnya menjadi peringatan keras bagi semua pihak. Kita tidak
bisa lagi menutup mata terhadap aktivitas yang merugikan banyak orang hanya



demi kepentingan segelintir pihak. Mafia BBM adalah simbol dari sistem yang
gagal melindungi rakyatnya, dan sistem ini harus diperbaiki dengan segera.

“Kembalikan rumah kami!” adalah panggilan yang harus dijawab dengan tindakan
nyata. Bukan sekadar janji politik atau pernyataan basa-basi, tetapi dengan
langkah konkret yang menunjukkan bahwa nyawa dan kehidupan rakyat lebih
berharga daripada kepentingan bisnis gelap.

Jika pemerintah gagal menjawab seruan ini, maka tragedi ini tidak hanya menjadi
catatan kelam dalam sejarah, tetapi juga bukti nyata bahwa keadilan di negeri ini
hanyalah mimpi bagi mereka yang menjadi korban. Warga tidak meminta
banyak—mereka hanya ingin rasa aman, keadilan, dan kehidupan yang layak.
Apakah itu terlalu sulit untuk diberikan?



